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IHSG ditutup menguat (+1.50%) ke level 8,396.08 pada perdagangan Senin kema-
rin (23/02) dengan saham BMRI (+2.93%), BBRI (+1.56%), MEGA (+24.77%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, AMMN (-1.27%), MORA (-4.05%), SMMA (-
2.05%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 
1.10tn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 1.14tn. Di sisi sektoral, 11 
dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Basic Industry mencatat penguatan 
tertinggi (+3.31%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup kompak 
melemha dengan indeks Dow Jones turun (-1.66%) menjadi 48,804, S&P 500 
melemah (-1.04%) ke level 6,837, dan Nasdaq tertekan (-1.13%) ke level 22,627. 
Namun, investor asing tetap melakukan aksi beli terhadap indeks ETF EIDO dan 
MSCI Indonesia dengan kenaikan masing-masing sebesar (+0.28%) dan (+1.44%). 

Buma Internasional Grup (DOID) melalui entitas anaknya Bukit Makmur Mandiri 
Utama (BUMA) memperpanjang kontrak jasa pertambangan dengan Adaro Indo-
nesia hingga 31 Desember 2030 untuk operasional Tambang Tutupan Selatan, di 
Kalimantan Selatan, dengan periode kontrak berlaku mulai 1 April. BUMA ditar-
getkan melakukan pengupasan lapisan tanah penutup sebesar 239 juta bcm dan 
produksi batu bara 44 juta ton hingga akhir 2030, atau rata-rata 50.5 juta bcm 
dan 9.3 juta ton per tahun. Hal ini dilakukan untuk memperkuat prospek penda-
patan jangka panjang DOID dan mempererat keberlanjutan kemitraan yang sudah 
berjalan lebih dari dua dekade dengan Adaro. Secara teknikal, DOID masih berge-
rak konsolidatif dalam rentang Rp 308-330. 

Bank Mega (MEGA) berencana membagikan saham bonus sebanyak 11.74 miliar 
lembar saham yang bersumber dari agio saham sebesar IDR 5.87tn per 31 Desem-
ber 2025, dengan persetujuan RUPS pada 31 Maret 2026. Saham bonus tersebut 
memiliki rasio pembagian 1:1, sehingga setiap pemegang satu saham lama akan 
memperoleh satu saham baru. Dengan aksi korporasi ini, jumlah saham ditempat-
kan dan disetor penuh berpotensi meningkat menjadi 23.48 miliar lembar saham, 
sementara sisa agio saham menjadi IDR 477.02bn. Tanggal cum bonus di pasar 
reguler dan negosiasi ditetapkan pada 9 April, dengan tanggal distribusi saham 
bonus dijadwalkan pada 30 April. 
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  MACRO SENTIMENT 

Fedspeak terbaru dari Christopher Waller menunjukan tendensi yang cenderung 
dovish tetapi tetap berhati-hati. Hal ini tercermin dari pernyataan Waller yang 
terbuka terhadap peluang menunda penurunan suku bunga pada bulan Maret 
bergantung pada hasil rilis data ketenagakerjaan AS pada bulan Februari minggu 
depan. Waller menunjukkan sikap skeptis terhadap penguatan di pasar tenaga 
kerja AS selama bulan Desember 2025 dan Januari 2026 pasca-federal government 
shutdown. Waller memprediksi revisi negatif yang signifikan untuk mempertahan-
kan posisi dovishnya. Selain itu, Waller merasa optimis terhadap efek inflasi dari 
tarif yang diperkirakan tidak signifikan dan temporer. 

Dari sisi domestik, pertumbuhan kredit perbankan naik menjadi 10.17% YoY pada 
Januari 2026 (Dec-25: 9.33% YoY). Lonjakan ini bersifat menyeluruh, didorong 
secara signifikan oleh kredit investasi yang pertumbuhannya melesat ke 21.95% 
YoY (Dec-25: 20.49% YoY), serta didukung penguatan pada pertumbuhan kredit 
konsumsi menjadi 7.20% YoY (Dec-25: 6.62% YoY) dan kredit modal kerja yang 
tumbuh menjadi 4.77% YoY (Dec-25: 4.43% YoY). Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) juga meningkat menjadi 10.79% (Dec-25: 10.46% YoY). Sehingga, loan-to-
deposit ratio (LDR) turun ke level 88.70% (Dec-25: 89.22%). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (23/02/2026) mengalami penguatan sebesar +124.32 poin (+1.50%) di level 

8,396.08. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic bersiap golden cross dekat area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan 

bergerak ranging antara 8,310-8,463 dengan kecenderungan menguat. 
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Short Term Buy—PGAS 

BUY  

2,240 

PGAS, berada dalam bullish 

trend dan reject dari EMA 21 

yang diikuti dengan stochas-

tic mengarah ke atas. PGAS 

berpotensi menguat ke area 

2,300 dengan support 2,100. 

2,260 

TP   
2,300 

2,400 

SL  2,100 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—OASA 

BUY  

462 

OASA, masih berada di da-

lam mother candle dan 

secara konsisten ditutup di 

atas EMA 21. OASA berpo-

tensi breakout highest point 

mother candle dengan sup-

port 434. 

464 

TP   
480 

492 

SL  434 

Short Term Buy—IMPC 

BUY  

2,420 
IMPC, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

volume spike dan stochastic 

mendatar pada area netral. 

IMPC berpotensi menguat 

ke area 2,500 dengan sup-

port 2,270. 

2,440 

TP   
2,500 

2,550 

SL  2,270 
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Short Term Buy—TLKM 

BUY  

3,520 

TLKM, masih bergerak di 

atas dari trendline dan kini 

ditutup di atas EMA 21. 

TLKM berpotensi menguat 

ke area 3,600 dengan sup-

port 3,340. 

3,540 

TP   
3,600 

3,690 

SL  3,340 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—RMKE 

BUY  

- 

RMKE, reject dari dynamic 

resistance dengan stochastic 

mengarah ke bawah pada 

area netral. RMKE berpeluang 

terkoreksi ke area 4,520. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ISAT 

BUY  

2,300 

ISAT, ditutup di atas EMA 21 

dengan stochastic bersiap 

golden cross pada area ne-

tral. ISAT berpotensi naik ke 

area 2,390 dengan support 

2,180. 

2,320 

TP   
2,390 

2,460 

SL  2,180 
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